BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:
1. Praktik Pembelian Mata Uang Game Online oleh Anak di Bawah
Umur
Fenomena top up atau pembelian mata uang game online
oleh anak di bawah umur di Kecamatan Muara Bangka Hulu
terjadi secara bebas dan cukup masif. Anak-anak dengan mudah
melakukan transaksi melalui BRI-Link, Indomaret, atau layanan
pembayaran digital tanpa adanya batasan usia. Uang yang
digunakan umumnya berasal dari pemberian orang tua, baik
berupa uang jajan maupun uang yang dialokasikan untuk
keperluan lain. Faktor utama yang mendorong anak melakukan
top up adalah keinginan untuk mendapatkan item eksklusif dalam
game, mengikuti tren teman sebaya, dan memperoleh pengakuan
sosial di lingkungan bermainnya.
2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Transaksi Anak di
Bawah Umur
Berdasarkan perspektif Hukum Ekonomi Syariah, transaksi
pembelian mata uang game online oleh anak di bawah umur tidak
memenuhi syarat sah akad, karena anak dianggap belum cakap
hukum untuk melakukan transaksi jual beli, dan dari prilaku
transaksi pembelian mata uang game online ini melanggar
beberapa prinsip hukum ekonomi syariah di antaranya yaitu

prinsip keadilan yang mana kita diharuskan bersikap adil terhadap
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penggunaan harta dan juga prinsip tanggung jawab karna anak-
anak yang melakukan transaksi pembelian mata uang game online
ini belum bisa mempertanggung jawabkan dari apa yang mereka
lakukan terhadap harta yang dikeluarkan. Selain itu, dalam
beberapa jenis game terdapat unsur gharar (ketidakpastian) dan
maysir (unsur perjudian), terutama pada sistem gacha atau loot box

yang bersifat untung-untungan.

Berdasarkan penelitian dan penarikan kesimpulan diatas, maka

peneliti menyampaikan beberapa saran bagi beberapa pihak yang

mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan :

1. Saran Teoritis

a.

Teori Ekonomi Syariah dalam Ruang Digital perlu dilakukan
pengembangan dan pendalaman teori ekonomi syariah yang lebih
responsif terhadap perkembangan teknologi digital, khususnya
terkait dengan status hukum aset virtual (virtual property), mata
uang dalam game (in-game currency), serta mekanisme transaksi
elektronik yang melibatkan pihak yang belum cakap hukum. Teori
klasik  seperti hifz al-mal (perlindungan harta) dan hifz al-
‘aql (perlindungan akal) perlu diperluas pemaknaannya untuk
mencakup aspek-aspek kontemporer sepertidigital well-being,
kecanduan teknologi, dan keamanan transaksi daring.

Penelitian Lanjutan tentang Status Hukum Gacha dan Loot Box
maraknya mekanisme gacha dan loot box dalam game online yang
mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan spekulasi (maysir),
diperlukan penelitian fikih kontemporer yang mendalam untuk
menetapkan status hukumnya secara lebih jelas dan terperinci.

Kajian ini dapat mencakup analisis perbandingan dengan
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praktik judi dalam fikih klasik, serta mengevaluasi dampak sosial-
ekonominya terhadap pengguna anak di bawah umur.
2. Saran Praktis
a. Bagi Orang Tua dan Wali
Meningkatkan pengawasan dan pendampingan aktif
terhadap aktivitas daring anak, termasuk memanfaatkan
titur parental control dan pembatasan waktu bermain. Memberikan
edukasi sejak dini tentang nilai uang, prinsip kehalalan dalam
bertransaksi, serta bahaya kecanduan game online dan
pemborosan harta dan membangun komunikasi terbuka dengan
anak mengenai motivasi dan kebutuhan bermain game, serta
mengarahkannya pada alternatif hiburan yang lebih sehat, kreatif,
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
b. BagiPelaku Usaha dan Penyedia Layanan Top-Up
Menerapkan mekanisme verifikasi usia yang ketat dan
sistem persetujuan orang tua (parental consent) untuk setiap
transaksi yang dilakukan oleh pengguna di bawah umur. Serta
menyediakan informasi yang transparan dan mudah dipahami
mengenai nilai tukar, mekanisme transaksi, serta risiko yang
mungkin timbul dari pembelian mata uang game.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan luas
cakupan penelitian dan waktu penelitian sehingga akan diperoleh
hasil penelitian yang lebih akurat. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan mengambil sampel dari kabupaten/kota daerah lain
agar dapat membandingkan apakah hasil penelitian ini berlaku

untuk kabupaten/kota di luar provinsi Bengkulu.
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